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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Sumarsono 

Program Studi : Teknik Industri 

Judul  : Evaluasi Dan Optimalisasi Jaringan Logistik Menggunakan 
              AlgoritmaGreedy Pada Perusahaan Penyedia Jasa Logistik 

 

 Pada saat ini, jaringan logistik memiliki peran yang sangat penting 
sehingga memaksa perusahaan, terlebih pada perusahaan penyedia jasa logistik 
(3PL) untuk mengevaluasi dan mengoptimisasi jaringan logistik mereka yang 
telah ada. Algoritma Greedy (GA) sebagai algoritma yang melihat dalam 
perspektif berbeda bagi tiap sub masalah telah dikawinkan dengan Multi-Period 
Single-Sourcing Problem (MPSSP) yang telah dimodifikasi agar menemukan 
solusi yang bersifat lokal optimal untuk mengevaluasi dan mengoptimalisasi 
jaringan logistik. Dua hal utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu: 
biaya operasional dan investasi sehingga didapatkanlah gudang yang seharusnya 
dioperasikan, kapasitas gudang per meter persegi, dan biaya total untuk jaringan 
logistik tersebut per tahun. Dari tiga buah gudang yang pertimbangkan, 
melakukan ekspansi gudang pertama dan membuka gudang kedua adalah solusi 
yang optimal untuk meminimalkan biaya jaringan logistik. 
 
Kata kunci: 

Jaringan Logistik, Optimasi, Algoritma Greedy, Multi-Period Single-Sourcing 

Problem 
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ABSTRACT 

 

 

Name    : Sumarsono 

Study Program : Industrial Engineering 

Title    : Evaluation and Optimization of Logistic Network with Greedy 

                Algorithm in Third Party Logistic Provider Company 

 

Nowadays, logistics network play an important role in supply chain 
management so it forces the company, furthermore for Third Party Logistic (3PL) 
Company to evaluate and optimize his current logistics network. Greedy 
algorithm (GA) who is an algorithm that conducts a different perspective in 
looking for every sub problem has engaged with modified Multi-Period Single-
Sourcing Problem (MPSSP) to find the local optimal solution in evaluating and 
optimizing the logistics network. Two main concerns of this evaluation and 
optimization are operation and investment cost so we can find the number of 
warehouses we need to open, the capacity per square meter for each warehouse, 
and total logistic network cost per year. Fom three warehouses that we concern in 
this research, At the end of reseach, the conclution comes to expansion capacity 
for first warehouse and opening the second warehouse is the optimal solution for 
minimize the entire logistic network. 
 
Keyword: 

Logistic Network, Optimization, Greedy Algorithm, Multi-Period Single-

Sourcing Problem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Logistik berhubungan erat dengan perencanaan dan pengendalian aliran 

material dan informasi yang terkait dalam sebuah perusahaan, baik di sektor 

swasta maupun negeri. Secara luas, misi utama logistik adalah mengatur agar 

material sampai di tujuan dalam kondisi, jumlah, dan waktu yang tepat, sambil 

mengoptimalkan performa yang diukur seperti meminimalkan biaya operasi dan 

memuaskan satu set kendala seperti kendala alokasi biaya.1 

Bagi perusahaan manufaktur yang ingin dapat lebih memfokuskan diri 

pada bisnis utama mereka, maka perusahaan tersebut dapat menggunakan 

perusahaan lain penyedia jasa logistik atau biasa disebut 3PL (Third Party 

Logistics) yang akan menangani kegiatan logistik mereka, baik sebagian maupun 

keseluruhan. Hal ini juga sangat berguna bagi perusahaan untuk menekan biaya 

investasi mereka untuk bidang logistik. Di Indonesia, salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang penyediaan jasa 3PL adalah PT Exel Indonesia (DHL Exel 

Supply Chain atau DHL ESC). 

Perusahaan 3PL menangani baik suplai fisik (vendor ke pabrik), distribusi 

fisik (pabrik ke retailer) atau bahkan keduanya bergantung perjanjian dengan klien 

mereka.2 Oleh sebab itu DHL sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

penyedia jasa 3PL wajib menjaga optimalitas jaringan logistik yang terdiri atas 

satu set pabrik, satu set gudang, dan satu set retailer. 

�������������������������������������������������������������
�Ghiani, Laporte, and Musmanno, “Introduction to Logistics Systems Planning and Control”, 
2003: 5 
�
�Ronald H. Ballou, “Business Logistics Management 5th”, New Jersey, 2004; 10�
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Kecenderungan pergerakan cepat rantai suplai secara global, pemendekan 

daur hidup produk, dan perubahan teknologi yang cepat telah memaksa 

perusahaan 3PL seperti DHL ESC mempertimbangkan untuk mendisain kembali 

jaringan logistik mereka.3 Hal ini guna mengetahui apakah jaringan logistik yang 

sekarang mereka punya masih optimal atau tidak jika dilihat dari kacamata pola 

permintaan yang dinamis (lingkungan yang dinamis). Maka jika tidak, seperti 

apakah jaringan yang optimal itu. 

Salah satu metode untuk mengevaluasi jaringan logistik yang telah ada, 

yaitu: algoritma Greedy melalui pendekatan studi Multi-period Single-sourcing 

Problem (MPSSP)4 yang telah dimodifikasi. Melalui Greedy, kita dapat 

menemukan solusi optimal melalui pendekatan lokal sehingga kelak diharapkan 

mendapatkan solusi yang global.5 Solusi yang dimaksud dapat berupa gudang 

mana yang sebaiknya dibuka demi mengoptimalisasi desain jaringan logistik yang 

ada. Namun kita dapat mengembangkan model algoritma MPSSP tersebut 

sehingga kita dapat mengetahui lokasi gudang yang yang sebaiknya dibuka dan 

prioritas pembukaan lokasi gudang sehingga kita dapat menghitung luas gudang 

baru, investasi yang dibutuhkan, dan penghematan atas pilihan keputusan 

pembukaan gudang yang diambil. 

 

1.2 Diagram Keterkaitan Permasalahan 

Gambar 1.1 adalah gambar diagram keterkaitan masalah yang 

menggambarkan hubungan antar permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

serta korelasinya dengan tujuan penelitian ini. 

 

1.3 Rumusan Permasalahan 

Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah perlu 

adanya evaluasi tentang optimalitas disain jaringan logistik yang telah ada pada 

lingkungan yang dinamis berdasarkan biaya operasional jaringan tersebut. 

Jaringan logistik yang dimaksud mencakup satu set pabrik, gudang, dan retailer. 

�������������������������������������������������������������
�
�Klose, Speranza, Wassenhove, “Quantitative Approaches to Distribution Logistics and Supply 

Chain Management”, Germany, 2002: 191�
�
�Klose, Speranza, Wassenhove, “Quantitative Approaches to Distribution Logistics and Supply 

Chain Management”, Germany, 2002: 193�
	
�Cormen, Leiserson, Rivest, and Stein, “Introduction to Algorithm 2nd”, USA, 2007: 370�
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Penyusunan masalah evaluasi disain jaringan logistik ini menggunakan algoritma 

Greedy dengan konsep MPSSP yang telah dimodifikasi sebagai algoritma dalam 

kelas metaheuristik yang akan memberikan solusi lokal terbaik dibandingkan 

metode lainnya guna mendekati solusi global yang optimal. 

 
Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Permasalahan 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah memperoleh 

keputusan berupa pembukaan gudang baru dan ekspansi gudang baru atau gudang 

yang telah ada dari jaringan logistik DHL ESC untuk Kraft Indonesia. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Guna mendapatkan hasil yang spesifik dan terarah, maka dalam penelitian 

ini diberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengambilan data pengiriman dilakukan pada gudang DHL ESC 

di kawasan Jababeka, Cikarang yang merupakan gudang bagi Kraft 

Indonesia 

2. Diasumsikan bahwa produk tunggal, permintaan memiliki pola 

yang dinamis, setiap pabrik memiliki kapasitas terbatas yang diketahui dan 

jumlahnya tidak ditambah, setiap gudang memiliki memiliki inventory 

turn over ratio = 10 dan kapasitas fisik yang terbatas, tidak ada 

pengiriman yang sampai lebih dahulu atau tertunda yang diizinkan, dan 

jumlah retailer tidak bertambah jumlahnya menurut periode. 

3. Pengolahan data dilakukan dengan perangkat lunak Visual Basic 

for Application (VBA) Microsoft Excel 2007. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 

1. Menentukan topik penelitian dan mengidentifikasi perumusan 

masalah yang akan dibahas selanjutnya 

2. Wawancara dengan pihak yang memahami tentang proses logistik 

di gudang Kraft milik DHL ESC 

3. Studi literatur, menelusuri teori yang berkaitan tentang sistem 

distribusi dan logistik dari internet, buku, dan jurnal 

4. Pengumpulan data penelitian sesuai dengan pemilihan data yang 

Dibutuhkan 

     5.    Mempelajari proses penyusunan rute distribusi dan pola pengiriman yang 

  sekarang sedang ditetapkanMelakukan pengembangan model MPSSP dan 
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  algoritma Greedy 

     6.    Melakukan pengolahan dan penghitungan data dengan 

pendekatan studi MPSSP guna memperoleh evaluasi optimalitas 

jaringan logistik yang telah ada 

     7.    Setelah itu luas gudang baru, biaya investasi gudang, dan penghematan 

yang dapat dilakukan untuk pembukaan satu atau lebih gudang baru 

dapat dihitung 

     8.    Analisis dan evaluasi hasil perhitungan data 

     9.     Menarik kesimpulan. 

Untuk lebih jelasnya, metodologi penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

dapat dilihat pada gambar 1.2. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yang saling berkaitan. 

Sistematika penulisannya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Bab 1 merupakan pengantar untuk menjelaskan isi penelitian secara garis 

besar. Pada dasarnya bab ini menjelaskan siapa, apa, bagaimana, kapan, dimana, 

dan mengapa penelitian ini dilakukan. Dalam bab ini terdapat uraian tentang latar 

belakang permasalahan, keterkaitan antar masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab 2 merupakan landasan teori yang digunakan dalam penelitian meliputi 

permasalahan disain jaringan logistik. Secara umum pembahasan difokuskan pada 

algoritma Greedy mulai dari definisi umum dan modelnya. Dalam hal ini 

pembahasan mendalam diutamakan diutamakan mengenai metode teknik 

pencarian solusi melalui MPSSP sebagai salah satu metaheuristik. 

Bab 3 menjelaskan data-data yang dibutuhkan maupun yang telah 

dikumpulkan melalui penggunaan data sekunder (dokumen perusahaan) dan 

wawancara Untuk mengevaluasi optimalitas jaringan logistik yang telah ada. Pada 

bab ini juga penulis mencantumkan MPSSP yang telah dimodifikasi yang akan 

disolusikan dengan algoritma Greedy. 
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Gambar 1.2 Diagram Alir Metode Penelitian 
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Gambar 1.2 Diagram Alir Metode Penelitian (lanjutan) 

 

Bab 4 adalah pengolahan data dan analisis. Data-data yang telah 

dikumpulkan lalu dianalisa melalui algoritma Greedy berdasarkan pendekatan 

studi MPSSP yang telah dikembangkan dengan menggunakan perangkat lunak 

Ms. Excel 2007. Hasil dari pengolahan data tersebut adalah berupa jumlah gudang 

yang optimal, berapa kapasitas gudang tersebut, dan berapa nilai investasi 

termasuk biaya operasional yang diperlukan beserta penghematan yang akan 

dicapai. 

Bab 5 merupakan bab yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan merupakan ringkasan dari pembahasan yang telah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Metode Komputasi 

Sebuah metode komputasi adalah sebuah metode untuk mensolusi tipe 

masalah yang spesifik dengan menggunakan langkah-langkah operasi dalam input  

secara kuantitatif sehingga menghasilkan satu atau lebih output yang secara 

spesifik berkorelasi dengan input.6 Jumlah langkah-langkah yang digunakan 

dalam metode ini tidak hanya harus terbatas tetapi input juga harus 

independen/bebas dan harus memiliki kendala sumber daya yang terbatas, 

misalnya: waktu dan kapasitas. Secara umum metode komputasi terlihat dalam 

gambar 2.1. 

�

Gambar 2.1 Diagram Pembagian Algoritma 
Sumber: Algoritm Concepts, 2003 

�������������������������������������������������������������


�David R. Musser and Brian Osman, “Algorithm Concepts”, 2003 
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Algoritma dalam metode komputasi didefinisikan sebagai sebuah sinonim 

untuk sebuah metode komputasi yang terbatas dengan kata lain semua abstraksi 

yang mengacu pada sebuah konsep algoritma harus memiliki keterbatasan pada 

penghentian langkah-langkah perhitungan.7 

 

2.2 Algoritma Greedy 

Dalam sejumlah masalah optimasi, penggunaan programa dinamis untuk 

mendapatkan pilihan yang terbaik adalah berlebihan sehingga sebuah algoritma 

akan menghindari kegiatan berlebihan tersebut dengan menggunakan cara yang 

lebih sederhana. Hal ini diangkat oleh algoritma greedy yang selalu membuat 

sebuah pilihan tampak terbaik pada momen tertentu sehingga dengan kata lain 

greedy akan membawa pada sebuah pilihan optimal yang bersifat lokal dengan 

harapan bahwa pilihan optimal lokal tersebut akan mendekati pada pilihan optimal 

yang bersifat global.8 

Tujuan inilah yang berasal dari ide dasar algoritma greedy itu sendiri, 

yaitu: mengizinkan setiap langkah dalam model matematika untuk 

merepresentasikan secara berbeda tentang sebuah data. Sehingga model tersebut 

akan mentransformasikan programa non-linear dalam input berbentuk vektor dan 

menghasilkan output berupa vektor yang akan digunakan sebagai input bagi tahap 

selanjutnya dalam model (a recursive solution greedy algorithm).9 

2.2.1 Aktivitas Seleksi Permasalahan 

Langkah awal dalam algoritma greedy adalah aktivitas seleksi 

permasalahan untuk memilih sebuah ukuran fungsi objektif maksimum yang 

secara mutual cocok dengan aktivitas (kendala) yang dipilih. Kita memulai 

aktivitas dengan memformulasikan sebuah solusi programa dinamis untuk 

permasalah yang kita adopsi yang kita kombinasikan dengan solusi optimal dari 

sub masalah yang ada untuk membentuk sebuah solusi optimal untuk 

permasalahan awal. Kita mempertimbangkan beberapa pilihan saat memutuskan 

sub masalah mana yang kita gunakan dalam solusi optimal. Pada akhirnya kita 

�������������������������������������������������������������
7 Donald E. Knuth, “The Art of Computer Programming, Vol. 1: Fundamental Algorithms 3rd”, 
Addison-Wesley, Reading, MA, 1997 
8 Cormen, Leiserson, Rivest, and Stein, “Introduction to Algorithm 2nd”, USA, 2007; 370 
9 Hinton, Osindero, Yee-Whye The, “A Fast Learning Algorithm for Deep Belief Nets”, 
Massachusetts Institute of Technology, USA, 2006 
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hanya akan satu pilihan saja yang kita sebut pilihan greedy yang akan meberikan 

garansi bahwa satu sub masalah telah teratasi. 

2.2.2 Elemen Algoritma Greedy 

Saat melakukan setiap langkah dalam algoritma greedy, kita harus 

berpegang pada elemen algoritma greedy. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa 

sebuah algoritma greedy mencari solusi optimal dengan membuat beberapa 

langkah pemilihan. Untuk tiap nilai keputusan dalam algoritma, maka pilihan 

yang terlihat terbaik sementara akan dipilih. Strategi heuristik ini tidak akan selalu 

menghasilkan sebuah solusi optimal, tapi seringkali dia berhasil. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam mengembangkan sebuah 

algoritma greedy, yaitu: 

1. Pembuatan substruktur optimal dari masalah 

Contoh:  

Pendefinisian set Sij = {ak  � S : fi � sk < fk � sj ) 

 Dan S0,n+1 adalah solusi optimal dari beberapa solusi optimal Aij = Aik U {ak} U 

Akj 

2. Pengembangan sebuah solusi berulang 

Contoh: 

c[i,j] = 0 jika Sij = �; max {c[I,k] + c[k,j] + 1} jika Sij � �; i<k<j, ak � Sij 

Pemanggilan awal dalam metode Pengulangan – Aktivitas – Pemilih misalkan (s, 

f, 0, n) sehinggal pemanggilan berulang menjadi (s, f, i, n), yaitu: 

1  m � i + 1 

2 while m � n  and sm < fi 

3  do m � m + 1 

4 if m � n 

5  then return {am} U  Pengulangan – Aktivitas – Pemilih (s, f, m, n) 

6 else return � 

3. Pembuktian bahwa pada setiap tahap dari pengulangan, satu dari pilihan 

optimal tersebut adalah pilihan yang greedy. Jadi, hal ini akan membuat 

pilihan greedy menjadi aman 

4. Penunjukan bahwa satu dari sub permasalahan yang disolusikan oleh 

pilihan  greedy terpenuhi 
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5. Pengembangan sebuah algoritma berulang yang mengimplementasikan 

strategi greedy 

6. Pengubahan algoritma pengulangan menjadi algoritma iteratif. 

Contoh: 

1 n � length [s] 

2 A � {a1} 

3 i � 1 

4 for m � 2 to n 

5  do if sm � fi 

6   then A � A U {am} 

7 return A 

Sehingga secara umum algoritma greedy didisain berdasarkan urutan langkah-

langkah berikut: 

1. Memprediksi permasalahan optimasi dengan membuat sebuah pilihan 

untuk sebuah kendala teratas sehingga tinggal sub masalah lain. 

2. Membuktikan bahwa selalu ada solusi optimal yang akan mensolusikan 

permasalahan awal yang akan membuat pilihan yang greedy yang aman 

3. Mendemonstrasikan bahwa dengan membuat pilihan greedy akan 

mengarahkan pada solusi optimal pada solusi awal. 

Dua komposisi utama elemen algoritma greedy, yaitu: 

1. Properti Pemilihan Greedy 

Saat kita memikirkan pilihan mana yang akan dibuat, kita akan memilih pilihan 

yang terlihat baik pada saat tertentu saja pada permasalahan yang ada, tanpa 

mempertimbangkan hasil dari sub masalah tersebut.10 

2. Substruktur Optimal 

Sebuah permasalahan akan dapat menghasilkan solusi optimal jika substruktur 

permasalahan tersebut juga optimal sehingga sebuah solusi optimal pada 

permasalahan mengandung solusi optimal juga bagi sub masalahnya.11 Hal inilah 

yang meyebabkan greedy disebut sebagai pengadopsi top down fashion. 

2.2.3 Huffman Codes 

�������������������������������������������������������������
10 Cormen, Leiserson, Rivest, and Stein, “Introduction to Algorithm 2nd”, USA, 2007; 380 
11 Cormen, Leiserson, Rivest, and Stein, “Introduction to Algorithm 2nd”, USA, 2007; 381 
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Huffman codes dalam greedy secara luas digunakan sebagai teknik yang 

sangat efektif untuk memadatkan data, sekitar 20% sampai 90% biasanya dapat 

dipadatkan tergantung pada karakteristik data yang ingin dipadatkan. Kita 

menginterpretasikan data sebagai sebuah tahapan dari karakter-karakter. Huffman 

dalam algoritma greedy digunakan sebagai tabel frekuensi dari kejadian 

kemunculan dari karakter-karakter yang dibuat secara optimal dengan 

merepresentasikan setiap karakter dalam bentuk sebuah binary string (0 dan 1). 

Banyak cara untuk menampilkan sebuah file informasi, sebagai contoh 

kita dapat menampilkan file dalam bentuk binary character code dengan 

menggunakan sebuah kode string binary yang unik. Kita membutuhkan 3 bit data 

untuk merepresentasikan masing-masing karakter untuk 6 karakter, contoh: a = 

000, b = 001, …, f = 101. Jika frekuensi (dalam ribuan) a = 45, b = 13, c = 12, d = 

16, e = 9, dan f = 5, maka dibutuhkan 300.000 bit untuk mengkodekannya. 

Namun jumlah bit ini dapat dikurangi dengan menggunakan Huffman codes. 

Dalam greedy Huffman codes, contoh di atas dapat disimplifikasi dengan 

bentuk pohon  fixed code length, sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Fixed Code Length 

 
Sumber: Introduction to Algorithm 2nd, USA, 2007; 389 

Secara programming dituliskan sebagai berikut: 

1 n � |C| 

2 Q � C 

3 for i � 1 to n – 1 

4  do  allocate a new code z 

5   left[z] � x � EXTRACT-MIN (Q) 

6   right[z] � y � EXTRACT-MIN (Q) 

7   f[z] � f[z] + f[y] 

8   INSERT (Q, z) 

9 return EXTRACT-MIN (Q)�
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Gambar 2.2 Pohon Huffman Codes 

Sumber: Introduction to Algorithm 2nd, USA, 2007; 389 

2.2.4 Kegagalan Algoritma Greedy 

Algoritma greedy dapat juga gagal memberikan solusi yang optimal. Agar 

dapat lebih mudah dalam memahaminya maka berikut ini adalah contoh dari 

kegagalan greedy pada masalah pencurian: 

Seorang pencuri ingin mencuri emas di sebuah toko emas. Dia 

menemukan n buah emas batangan dengan nilai masing-masing sebesar vi (dalam 

US$) dan berbobot wi, dimana variabel vi dan wi adalah integer (1 atau  0 yang 

berarti ambil atau tidak). Sedangkan pencuri tersebut hanya mampu membawa 

barang dengan bobot maksimum W dan tidak diperbolehkan memotong item yang 

akan dicuri untuk mendapatkan hasil curian yang optimal. Berikut ini adalah 

gambaran pemilihan yang dapat dilakukan oleh sang pencuri: 

 
Gambar 2.3 Permasalahan Sang Pencuri 

Sumber: Introduction to Algorithm 2nd, 2007; 383 

Dari permasalahan ini maka pencuri dapat memilih beberapa pilihan solusi yang 

optimal seperti yang terlihat pada gambar 2.3 di bawah ini. 
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Gambar 2.4 Pilihan Solusi Yang Optimal 

Sumber: Introduction to Algorithm 2nd, 2007; 383 

Pilihan ke-2 yang menghasilkan $160 adalah hasil yang diperoleh apabila kita 

menggunakan algoritma greedy. Padahal terdapat pilihan lain yang dapat 

menghasilkan nilai yang lebih optimal, yaitu: pilihan ke-1 senilai $220. Hal ini 

terjadi karena sesuai dengan cara kerja utama greedy, yaitu: top down fashion atau 

mendahulukan sub masalah teratas lalu diikuti oleh sub masalah di bawahnya 

sehingga jika mengikuti prinsip ini maka sang pencuri akan mengambil item 1 

terlebih dahulu dengan perbandingan bobot dan nilai tertinggi. 

Namun dari contoh di atas juga dapat disolusikan dengan algoritma greedy 

apabila sang pencuri diperbolehkan untuk memotong item yang akan dicuri 

(permasalahan fractional knapsack) sehingga menghasilkan pilihan yang optimal 

seperti yang terlihat pada gambar 2.4 di bawah ini. 

 
Gambar 2.5 Pilihan Optimal Sang Pencuri Menurut Algoritma Greedy 

(Permasalahan Fractional Knapsack) 

Sumber: Introduction to Algorithm 2nd, 2007; 383 

Pada kasus ini, greedy menghasilkan dengan mengisi variable slack yang 

sebelumnya sehingga menghasilkan pilihan yang optimal, yaitu senilai $240. 

 

2.3 Multi-Period Single-Sourcing Problem (MPSSP) 

Misalkan n dinotasikan sebagai jumlah dari retailer, m adalah jumlah dari 

gudang, q adalah jumlah dari pabrik, dan T adalah jangkauan waktu perencanaan 
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permintaan. Permintaan dari retailer j pada periode t dinotasikan oleh djt, pada saat 

yang bersamaan kapasitas produksi pada pabrik l pada periode t adalah sama 

dengan blt, dan kapasitas maksimal throughput pada gudang i dalam periode t 

adalah sama dengan rit. Biaya produksi, penanganan, dan transportasi per unit 

produk pada pabrik l yang dikirim ke gudang i dalam periode t adalah clit. Biaya 

pengiriman permintaan ke retailer j dari gudang i dalam periode t adalah aijt. 

Semua notasi ini berdasarkan pada setiap retailer harus hanya ditangani oleh 

sebuah gudang yang akan berakibat pada biaya transportasi yang non-negatif pada 

fungsi permintaan dan jarak. Biaya penyimpanan per unit pada gudang i  dalam 

periode t  adalah hit. Sebagai catatan bahwa semua parameter yang dibutuhkan 

harus bernilai non-negatif. 

MPSSP12 dalam diformulasikan sebagai berikut:                                (2.1) 
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Berdasarkan kendala sebagai berikut:                                                                   (P) 
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i = 1, …., m; t = 1, …., T                                                                                       (1) 
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i = 1, …., m; t = 1, …., T                                                                                       (2) 
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i  = 1, …., m; t = 1, …., T                                                                                      (3) 

Ii0 = 0  i = 1, …., m                                                                                    (4) 

����
 �
�

���
� ! 

�������������������������������������������������������������
12 Romeijin, H. Edwin dan Morales, D. Romeo, “A Greedy Heuristic for a Three-level Multi-
Period Single-Sourcing Problem”, Springer, Germany, 2002  
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j = 1, …., n; t = 1, …., T                                                                                        (5) 

xijt = � {0,1}                                                                                                           (6) 

i = 1, …., m; j = 1, …., n; t = 1, …., T                                                                   (7) 

ylit  � 0     l = 1, …., q; i = 1, …., m; t = 1, …., T                                                   (8) 

Iit � 0         i = 1, …., m; t = 1, …., T 

Dimana ylit adalah jumlah produksi pada pabrik l dan dikirimkan ke gudang i pada 

periode t, xijt adalah sama dengan satu jika gudang i ditugaskan untuk retailer j 

pada periode t dan bernilai nol apabila terjadi hal yang sebaliknya. Iit  dinotasikan 

sebagai level inventrori pada gudang i pada akhir periode t. Kendala (1) 

menyatakan keseimbangan antara aliran masuk, penyimpanan, dan aliran keluar 

pada gudang i pada periode t. Kapasitas maksimal produksi pada pabrik l  dalam 

periode t dikemukakan oleh kendala (2) dan kapasitas throughput maksimal pada 

gudang i pada periode t  oleh kendala (3). Sedangkan kendala (4) menggambarkan 

level inventori pada awal setiap periode perencanaan adalah sama dengan nol. 

Kendala (5) dan (6) bertujuan untuk memastikan bahwa setiap retailer ditangani 

oleh hanya satu gudang pada setiap periode.  

Model ini dikembangkan dari model dua arah Single-Sourcing Problem 

(SSP) yang terkenal. Arah pertama, yaitu: karakter statis  dari keputusan 

berdasarkan manajemen inventori. Sedangkan arah kedua, SSP mengasumsikan 

sebuah tata letak dari sebuah jaringan distribusi dimana kuantitas produksi tidak 

dimasukan, atau setidaknya tidak relevan (contoh singkatnya saat terdapat 

korespondensi satu-satu antara pabrik dan gudang).13 

Dari model MPSSP inilah yang menjadi acuan penulis untuk dimodifikasi 

sehingga menghasilkan model untuk menentukan gudang manakah yang 

seharusnya dibuka. Namun modifikasi ini tetap berpegangan pada optimalisasi 

biaya pengiriman barang dari  pabrik ke gudang, biaya penanganan produk di 

gudang, dan biaya pengiriman dari gudang ke pabrik. 

�������������������������������������������������������������
13 A. De Maio dan C. Roveda. An all zero-zero algorithm for a certain class of transportation 
problems. Operation Research, 19(6): 1406 – 1418, 1971.�
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Gambar 2.6 Diagram Alur Konsep MPSSP 

Sumber: Quantitative Approaches to Distribution Logistics and SCM, 2002; 192 
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BAB III 

PENGUMPULAN DATA 

 

 

3.1 Profil Perusahaan 

Pada saat ini, DHL merupakan pemimpin pasar dibidang pengiriman 

internasional ekspress dan sektor logistik dengan spesialisasi penyedia solusi yang 

inovatif sesuai kebutuhan pelanggan. DHL menawarkan keahliannya dalam jasa 

pengiriman ekspress, jasa pengiriman melalui udara dan laut serta darat dan 

kontrak logistik dan juga layanan pengiriman surat internasional. DHL 

memadukan cakupan wilayah di seluruh dunia dengan pemahaman di pasar lokal  

dimana jaringan internasional DHL berada di 220 negara dan teritori. 

Dengankaryawan berjumlah kurang lebih 285.000 orang untuk memberikan 

layanan yang cepat dan terpercaya guna melebihi harapan pelanggan. 14 

DHL Exel Supply Chain (DHL ESC) Indonesia sebagai cabang dan salah 

satu Strategic Business Unit (SBU) DHL yang berada di bawah bendera PT. Exel 

Indonesia ini merupakan bagian dari DHL dengan pangsa pasar di Indonesia 

secara kumulatif mencapai 52%.15 Tersedianya layanan konsultasi untuk 

menentukan strategi usaha pelanggan secara optimum, bersamaan dengan solusi 

untuk jaringan rantai pasokan, transportasi dan pergudangan membuat DHL ESC 

dengan cepat berkembang di Indonesia. Layanan konsultasi rantai pasokan yang 

diberikan tersedia untuk segala jenis sector industri, termasuk analisis rantai 

pasokan, desain jaringan dan rekayasa mekanik, juga penyediaan tenaga ahli dan 

alat-alat pendukung kegiatan rantai pasokan. Layanan termasuk re-organisasi 

fasilitas pelanggan, pengelolaan proyek untuk pelanggan, implementasi sistem TI 

�������������������������������������������������������������
��http://www.dhl.co.id/publish/id/id/services/Logistik/Keahlian_Kami/history.high.html 
�
15http://www.swa.co.id/swamajalah/swaplus/details.php?cid=1&id=8099&pageNum=2 
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baru, pembuatan dokumen dan proses tender. Kemampuan konsultasi 

logistikDHL ESC memberikan solusi rantai pasokan yang lebih cepat, efisien dan 

fleksibel. 

DHL ESC akan meninjau ulang keefisiensian dan tingkat layanan melalui 

penataulangan seluruh rantai pasokan dan kemudian mengimplementasikan 

perbaikan-perbaikan yang telah disepakati. Dia membantu pelanggan untuk 

melihat lebih jelas rantai pasokan mereka, mempertimbangkan kembali lokasi 

yang baik untuk pusat produksi, profil produk, volume dan trennya, biaya 

transportasi, kepabeaan dan pertimbangan kepedulian terhadap lingkungan. 

Semua biaya diidentifikasi (termasuk biaya-biaya tersembunyi) dan sebuah 

pendekatan rantai pasokan baru yang terintegrasi dan menyeluruh akan 

dibangun.16 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan usulan berupa evaluasi dan 

optimalisasi jaringan logistik yang ada. Guna memenuhi tujuan tersebut 

diperlukan data-data sebagai berikut (data yang diberikan adalah data peramalan 

pada tahun 2011 periode April 2010-Maret 2011): 

1. Deskripsi produk 

2. Jumlah retailer 

3. Jumlah gudang 

4. Jumlah pabrik 

5. Permintaan dari tiap retailer 

6. Kapasitas produksi pabrik 

7. Biaya produksi, penanganan, dan transportasi per cases produk dari 

pabrik ke gudang. 

8. Biaya pengiriman untuk memenuhi permintaan dari tiap retailer 

9. Lokasi calon-calon gudang yang akan dibuka dan luas tanah tersedia 

      10. Biaya investasi gudang dan calon gudang. 

Berikut ini adalah tabel data-data yang berhasil dikumpulkan untuk penelitian, 

yaitu: 
�������������������������������������������������������������
�
http://www.dhl.co.id/publish/id/id/services/Logistik/Solusi_Rantai_Pasokan/planning/consultanc
y.high.html��
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3.2.1 Data Deskripsi Produk 

Tabel 3.1 adalah tabel deskripsi produk Kraft Indonesia pada saat ini. 

Tabel 3.1 Deskripsi Produk Kraft Indonesia 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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3.2.2 Data Retailer 

Tabel 3.2 adalah tabel retailer Kraft Indonesia pada periode April 2010 – 

Maret 2011. 

Tabel 3.2 Retailer Kraft Indonesia 
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Tabel 3.2 Retailer Kraft Indonesia (lanjutan) 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 

3.2.3 Data Permintaan Retailer 

Tabel 3.3 adalah tabel permintaan retailer Kraft Indonesia pada periode 

April 2010 – Maret 2011. 

3.2.4 Data Kapasitas Pabrik 

Tabel 3.4 adalah tabel kapasitas pabrik Kraft Indonesia, yaitu pabrik KUJ 

(l = 1) dan pabrik Nabisco (l = 2). 

3.2.5 Data Biaya Produksi, Penanganan, Dan Transportasi Produk 

Tabel 3.5 adalah tabel data biaya produksi, penanganan, dan transportasi 

produk (cases) berdasarkan pabrik dan gudang tujuan pengiriman. 
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Tabel 3.3 Permintaan Retailer Kraft Indonesia 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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Tabel 3.4 Kapasitas Pabrik Kraft Indonesia 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 

Tabel 3.5 Biaya produksi, Penanganan, dan Transportasi Produk 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 

3.2.6 Data Biaya Pengiriman Produk Dari Gudang 

Tabel 3.6 adalah tabel biaya pengiriman produk dari gudang DHL ESC ke 

tiap retailer. 

3.2.7 Data Penyimpanan Produk Di Gudang 

Tabel 3.7 adalah tabel biaya penyimpanan produk di tiap gudang. 

3.2.8 Data Biaya Investasi Gudang 

Tabel 3.8 adalah tabel biaya investasi gudang, yang terdiri dari investasi 

tanah,  non tanah (buruh, keamanan gudang, consumables, fasilitas, teknologi 

informasi, depresiasi capital expenditure, implementasi, financial charges, dan 

country overhead) dan pajak atas ragam keputusan yang diambil. 

3.2.9 Data Kapasitas Tersedia Untuk Gudang 

Tabel 3.9 adalah tabel kapasitas yang tersedia untuk gudang (Cikarang I) 

dan calon gudang baru (Cikarang II dan Tangerang). Lokasi gudang Cikarang I 

terletak di Komplek Pergudangan Hyunday Jln. Inti Raya, Cikarang. 
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Tabel 3.6 Biaya Pengiriman Produk dari Gudang Ke Retailer 
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Tabel 3.6 Biaya Pengiriman Produk dari Gudang (lanjutan) 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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Tabel 3.7 Biaya Penyimpanan Produk di Gudang 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 

 

Tabel 3.8 Biaya Investasi Gudang 

 
Tabel 3.8 Biaya Investasi Gudang (lanjutan) 

 
Tabel 3.8 Biaya Investasi Gudang (lanjutan) 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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Tabel 3.9 Kapasitas Yang Tersedia Untuk Gudang dan Calon Gudang 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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BAB IV 

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS 

 

 

4.1 Pemodifikasian MPSSP 

Berdasarkan model MPSSP awal, maka guna mencapai tujuan penelitian 

ini, maka faktor multi periode hanya digunakan satu periode saja dan throughput  

gudang yang dihilangkan dan ditambahkan variable baru, yaitu: variabel investasi 

(Pvw yaitu: gudang  v dengan kapasitas sejumlah w cases/M2 dan Hvw yaitu: 

investasi pada gudang v yang dengan kapasitas sejumlah w cases/M2) sehingga 

menghasilkan model sebagai berikut: 

Misalkan n dinotasikan sebagai jumlah dari retailer, m adalah jumlah dari gudang, 

dan q adalah jumlah dari pabrik. Permintaan dari retailer j pada periode t 

dinotasikan oleh djt, dan pada saat yang bersamaan kapasitas produksi pada pabrik 

l pada periode t adalah sama dengan blt. Biaya produksi, penanganan, dan 

transportasi per unit produk pada pabrik l yang dikirim ke gudang i dalam periode 

t adalah clit. Biaya pengiriman permintaan ke retailer j dari gudang i dalam periode 

t adalah aijt. Semua notasi ini berdasarkan pada setiap retailer harus hanya 

ditangani oleh sebuah gudang yang akan berakibat pada biaya transportasi yang 

non-negatif pada fungsi permintaan dan jarak. Biaya penyimpanan per unit pada 

gudang i  dalam periode t  adalah hit. Sebagai catatan bahwa semua parameter 

yang dibutuhkan harus bernilai non-negatif. 

Model MPSSP yang telah dimodifikasi dapat diformulasikan sebagai 

berikut:                                                                                                                (4.1) 
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Berdasarkan kendala sebagai berikut:                                                                   (P) 
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i = 1, …., m; t = 1, …., T                                                                                       (1) 

����
 � ���

�

���
 

i = 1, …., m; t = 1, …., T                                                                                       (2) 

Ii0 = 0  i=1,….,m                                                                                        (3) 

����
 �
�

���
� ! 

j = 1, …., n; t = 1, …., T                                                                                        (4) 

xijt = � {0,1}                                                                                                           (5) 

i = 1, …., m; j = 1, …., n; t = 1, …., T                                                                   (6) 

ylit  � 0     l = 1, …., q; i = 1, …., m; t = 1, …., T                                                   (7) 

Iit � 0         i = 1, …., m; t = 1, …., T 

�$"%
�

���
� ! 

v = 1, …., m; w = 1, …., u                                                                                     (8) 

xijt = � {0,1} 

Dimana ylit adalah jumlah produksi pada pabrik l dan dikirimkan ke gudang i pada 

periode t, xijt adalah sama dengan satu jika gudang i ditugaskan untuk retailer j 

pada periode t dan bernilai nol apabila terjadi hal yang sebaliknya. Iit  dinotasikan 

sebagai level inventrori pada gudang i pada akhir periode t. Kendala (1) 

menyatakan keseimbangan antara aliran masuk, penyimpanan, dan aliran keluar 

pada gudang i pada periode t. Kapasitas maksimal produksi pada pabrik l  dalam 

periode t dikemukakan oleh kendala (2) sedangkan kendala (3) menggambarkan 

level inventori pada awal setiap periode perencanaan adalah sama dengan nol. 

Kendala (4) dan (5) bertujuan untuk memastikan bahwa setiap retailer ditangani 

oleh hanya satu gudang pada setiap periode. 
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4.2 Pengolahan Data Dengan Algoritma Greedy 

Model MPSSP yang telah dimodifikasi tersebut kemudian diolah dengan 

menggunakan VBA Ms. Excel 2007 dan algoritma Greedy dengan 

mempertimbangkan biaya investasi dari keputusan pembukaan gudang atau 

ekspansi gudang yang diambil. 

4.2.1 Pengerjaan Solusi Awal 

4.2.1.1 Input 

Input data yang diperlukan untuk pengolahan data awal dengan 

menggunakan algoritma greedy sehingga menghasilkan solusi greedy, yaitu: 

permintaan tiap retailer, kapasitas pabrik, biaya produksi, penanganan, dan 

transportasi produk dari pabrik ke gudang, biaya pengiriman produk dari gudang 

ke retailer, biaya penyimpanan produk di gudang, dan kapasitas tersedia untuk 

gudang. 

4.2.1.2 Tahap pengerjaan 

Berikut ini adalah diagram alir langkah pengerjaan solusi awal dengan 

algoritma greedy. Langkah pengerjaan solusi awal ini bertujuan untuk 

memperoleh biaya operasional untuk pembukaan ketiga gudang (gudang I, II, dan 

III) dengan kapasitas masing-masing 3.200 cases/M2. Langkah-langkah tersebut 

terlihat pada gambar 3.1. Namun yang perlu digarisbawahi adalah solusi awal ini 

berubah menurut kombinasi yang mungkin dari keputusan yang diambil. 

4.2.1.3 Output 

Hasil dari tahap pengerjaan awal ini berupa total biaya operasional jika 

melakukan pembukaan ketiga gudang dengan kapasitas masing-masing 3.200 

cases/M2. Secara lengkap output solusi awal terlihat pada tabel 4.1 tentang rincian 

biaya operasional pabrik-gudang dan tabel 4.2 tentang rincian biaya operasional 

gudang-retailer. 
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Gambar 4.1 Langkah Pengerjaan Solusi Awal Algoritma Greedy 
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Tabel 4.1 Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang 

 
 

Tabel 4.1 Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang (lanjutan)

 
 

Tabel 4.2 Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer 
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Tabel 4.2 Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan) 

 

 

Tabel 4.2 Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan) 
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Tabel 4.2 Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan) 

 

 

4.2.2 Tahap Pengerjaan 

Dalam algoritma greedy tahap pengerjaan disebut juga sebagai tahap 

recursive dan iterative. Pada tahap ini solusi awal yang disebut sebagai solusi 

greedy akan dibuktikan keoptimalannya secara berulang dengan cara 

membandingkannya dengan hasil iterasi. 

4.2.2.1 Program VBA menggunakan algoritma greedy 

Pengolahan data lebih lanjut terhadap solusi awal yang telah didapatkan, 

dibuatlah program dengan menggunakan aplikasi Visual Basic for Application 

(VBA) pada Ms. Excel 2007dengan menerapkan algoritma greedy. Pada aplikasi 

tersebut juga secara langsung didisain untuk mevalidasi hasil komputasi yang 

akan dikeluarkan. Secara lengkap, pengkodean program yang telah dibuat dapat 

dilihat  pada lampiran 8. 

Untuk lebih jelasnya mengenai langkah-langkah dalam algoritma greedy dalam 

program VBA tersebut dapat melihat gambar 4.2.  

4.2.2.2 Output 

Dengan menggunakan notebook dengan CPU 1,86 G.Hz dan RAM 1 GB 

sehingga menghasilkan waktu komputasi 15 menit 39 detik maka hasil dari tahap 

recursive dan iterative ini, maka didapatkan hasil bahwa keputusan untuk 

melakukan ekspansi pada gudang Cikarang I dari semula 3.200 cases/M2 menjadi 

6.400 cases/M2 dan pembukaan gudang Cikarang II dengan kapasitas 3.200 

cases/M2 adalah solusi yang memberikan hasil yang optimal. Secara lengkap 

output solusi awal terlihat pada tabel 4.3 tentang rekapitulasi biaya keputusan, 

tabel 4.4 tentang rincian biaya operasional pabrik-gudang dan tabel 4.5 tentang 

rincian biaya operasional gudang-retailer. 
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Gambar 4.2 Tahap Recursive dan Iterative pada Algoritma Greedy 
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Gambar 4.2 Tahap Recursive dan Iterative pada Algoritma Greedy (lanjutan) 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Biaya Keputusan 

 

 

Tabel 4.4 Rincian Biaya Investasi 

 
 

Tabel 4.5 Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang 

 
 

Tabel 4.5 Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang (lanjutan) 
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Tabel 4.6 Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer 
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Tabel 4.6 Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan) 

 
 

4.3 Analisis 

Analisis dilakukan dengan memprediksi kemungkinan perkembangan 

permintaan dalam jaringan logistik dengan keputusan optimal yang diambil. Hal 

ini dilakukan guna meyakinkan bahwa keputusan yang optimal yang diambil tidak 

hanya mempertimbangkan faktor optimalitas dalam biaya tetapi juga kemampuan 

jaringan logistik untuk mengantisipasi perubahan dalam kedinamisan permintaan 

retailer.  

4.3.1 Analisis Penugasan Gudang pada Retailer 

 Penugasan pada gudang dalam perhitungan menggunakan asumsi bahwa 

utilisasi gudang mencapai 99% sehingga pada Cikarang I memiliki daya tampung 

sebanyak 3.801.600 cases padahal pengalokasian retailer pada Cikarang I menurut 

perhitungan algoritma greedy hanya 3.677.702 cases sehingga masih tersisa 

tempat penyimpanan pada Cikarang I sebesar 123.898 cases. Pada Cikarang II 

memiliki daya tampung sebanyak 1.900.800 cases padahal pengalokasian retailer 

pada Cikarang II menurut perhitungan algoritma greedy hanya 589.128 cases 

sehingga masih tersisa tempat penyimpanan pada gudang Cikarang II sebesar 

1.311.672 cases. Apabila kita total tempat tersisa pada kedua gudang tersebut 

maka didapatkan angka senilai 1.435.570 cases sehingga kedua gudang masih 

sanggup untuk menerima kenaikan permintaan sebesar 34% dari peramalan 

permintaan yang telah dibuat (4.266.830 cases), dengan demikian jaringan 

logistik hasil perhitungan juga telah mampu menghadapi potensi overcapacity 

pada gudang akibat ketidakmampuan gudang untuk mengantisipasi kenaikan 

permintaan retailer. 

4.3.2 Analisis Penugasan Pabrik pada Gudang 
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 Kenaikan permintaan pada retailer memang telah diprediksi mampu 

diantisipasi oleh gudang, namun apabila kita melihat kapasitas kedua pabrik 

sebesar 4.544.235 cases maka kedua pabrik hanya dapat mengantisipasi 

perubahan kenaikan permintaan sebesar 277.405 cases atau 7% sehingga pabrik 

memiliki potensi cukup besar untuk mengalami backlog jika terjadi kenaikan 

permintaan lebih dari 7% dan pabrik tidak melakukan overtime produksi. 

4.3.3 Analisis Biaya Investasi 

 Biaya investasi jaringan logistik yang secara keseluruhan bernilai sebesar 

Rp. 11.764.042.856,79 per tahun secara keseluruhan adalah tanggung jawab Kraft 

Indonesia sedangkan pihak DHL ESC hanya mendapatkan management fee dari 

biaya operasional jaringan logistik. Oleh sebab itu, biaya optimal hasil 

perhitungan algoritma greedy sebenarnya tidak hanya memberikan optimalitas 

bagi jaringan logistik Kraft Indonesia yang dikelola oleh DHL ESC tetapi juga 

memberikan kepuasan lebih bagi Kraft Indonesia terhadap pelayanan DHL ESC. 

Kepuasan tersebut timbul dari hasil penghematan sampai dengan Rp. 

572.496.538,95 per tahun jika dibandingkan mereka mengambil keputusan yang 

lain. Kepuasan lebih inilah yang kelak akan menambah daya saing pihak DHL 

ESC dalam pasar penyedia jasa pelayanan logistik. 

4.3.4 Analisis Metode 

 Algoritma greedy yang digunakan dalam penelitian ini telah bekerja 

dengan semestinya. Namun metode pengerjaan pada penelitian ini sebenarnya 

dapat diperbaiki. Perbaikan yang dimaksud  adalah mengubah teknik penginputan 

kombinasi keputusan secara manual sehingga pengurangan waktu komputasi yang 

semula 15 menit 39 detik menjadi 13 menit 20 detik. Hal ini mengingat kombinasi 

keputusan yang hanya pada penelitian ini hanya mencapai 6 kombinasi keputusan 

yang terlihat pada lampiran 2,3,4,5,6, dan 7. Namun, apabila jumlah kombinasi 

keputusan lebih banyak maka metode input kombinasi secara otomatis yang telah 

digunakan dalam penelitian ini justru akan lebih efisien dibandingkan metode 

input manual. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

Penelitian ini menghasilkan sebuah keputusan yang sebaiknya diambil 

oleh DHL ESC agar mereka mendapatkan jaringan logistik yang optimal untuk 

klien mereka (Kraft Indonesia). Keputusan tersebut merujuk pada hasil 

perhitungan menggunakan algoritma greedy, yaitu: melakukan ekspansi pada 

gudang Cikarang I dari semula berkapasitas 3.200 cases/M2 menjadi 6.400 

cases/M2 dan melakukan pembukaan gudang cikarang II dengan kapasitas 3.200 

cases/M2 dengan total biaya operasional dan investasi per tahun sebesar Rp. 

11.764.042.856,79 sehingga Kraft Indonesia dapat menghemat sampai dengan Rp. 

572.496.538,95 per tahun jika dibandingkan mereka mengambil keputusan yang 

lain. 
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Lampiran 1 

Data Investasi dan Operasional Gudang DHL ESC untuk Kraft Indonesia 

 

 

Tabel 1. Deskripsi Produk Kraft Indonesia 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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 (lanjutan) 

 

 

Tabel 2. Retailer Kraft Indonesia 
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 (lanjutan) 

 

 

Tabel 2. Retailer Kraft Indonesia (lanjutan) 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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 (lanjutan) 

 

Tabel 3. Permintaan Retailer Kraft Indonesia 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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 (lanjutan) 

 

 

Tabel 4. Kapasitas Pabrik Kraft Indonesia 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 

 

Tabel 5. Biaya produksi, Penanganan, dan Transportasi Produk 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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 (lanjutan) 

 

Tabel 6. Biaya Pengiriman Produk dari Gudang Ke Retailer 

 
(lanjutan) 
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Tabel 6. Biaya Pengiriman Produk dari Gudang (lanjutan) 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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 (lanjutan) 

 

 

Tabel 7. Biaya Penyimpanan Produk di Gudang 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 

 

Tabel 8. Biaya Investasi Gudang 

 
Tabel 8. Biaya Investasi Gudang (lanjutan) 

 
Tabel 8. Biaya Investasi Gudang (lanjutan) 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 
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 (lanjutan) 

 
 

Tabel 9. Kapasitas Yang Tersedia Untuk Gudang dan Calon Gudang 

 
Sumber: DHL ESC Operation Management Database 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi dan..., Sumarsono, FT UI, 2009



�

�

�

Lampiran 2 

Solusi Optimal Algoritma Greedy  
Untuk Ekspansi Gudang I Menjadi 9.600 Cases/M2 

dan Pengujian Validitas 
 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Keputusan 

 

 

Tabel 2. Rincian Biaya Investasi 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi dan..., Sumarsono, FT UI, 2009



�

�

�

 (lanjutan) 

 

 

Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer 
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Lampiran 3 

Solusi Optimal Algoritma Greedy 
Untuk Pembukaan Gudang I dengan kapasitas 3.200 Cases/M2, Gudang II dengan 

kapasitas 3.200 Cases/M2, dan Gudang III dengan kapasitas 3.200 Cases/M2 
dan Pengujian Validitas 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Keputusan 

 

 

Tabel 2. Rincian Biaya Investasi 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang (lanjutan) 
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 (lanjutan) 

 

 

Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer 
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 (lanjutan) 

 
 

Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan) 

 
 

Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan) 
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Lampiran 4 

Solusi Optimal Algoritma Greedy 
Untuk Ekspansi Gudang I dengan kapasitas 6.400 Cases/M2  

dan Gudang III dengan kapasitas 3.200 Cases/M2 
dan Pengujian Validitas 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Keputusan 

 
 

Tabel 2. Rincian Biaya Investasi 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang (lanjutan) 
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Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer 
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 (lanjutan) 

 
 

Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan) 
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Lampiran 5 

Solusi Optimal Algoritma Greedy 
Untuk Pembukaan Gudang I dengan kapasitas 3.200 Cases/M2  

dan Gudang III dengan kapasitas 6.400 Cases/M2 
dan Pengujian Validitas 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Keputusan 

 

 

Tabel 2. Rincian Biaya Investasi 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang (lanjutan) 
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Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang

�

 

Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer 

�

 (lanjutan) 
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Tabel 4. Rincian Biay

�

 
 

Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan)

�

 (lanjutan) 

an) 
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Lampiran 6 

Solusi Optimal Algoritma Greedy 
Untuk Pembukaan Gudang I dengan kapasitas 6.400 Cases/M2  

dan Gudang II dengan kapasitas 3.200 Cases/M2 
dan Pengujian Validitas 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Keputusan 

 
 

Tabel 2. Rincian Biaya Investasi 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang (lanjutan) 
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Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer 
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Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan) 
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Lampiran 7 

Solusi Optimal Algoritma Greedy 
Untuk Pembukaan Gudang I dengan kapasitas 3.200 Cases/M2  

dan Gudang II dengan kapasitas 6.400 Cases/M2 
dan Pengujian Validitas 

 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Keputusan 

 
 

Tabel 2. Rincian Biaya Investasi 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang 

 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Operasional Pabrik-Gudang (lanjutan) 
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Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer 
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Tabel 4. Rincian Biaya Operasional Gudang-Retailer (lanjutan) 
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Lampiran 8 

Source Code Algoritma Greedy Pada Visual Basic for Aplication (VBA) 
dengan Menggunakan Microsoft Excel 2007 

 

 
'=============================Greedy Solution============================= 
===Pada tahap ini dibuatlah solusi awal untuk tiap-tiap kombinasi pembukaan ketiga gudang===’' 
 
‘=========Pendefinisian variabel yang digunakan dalam algoritma greedy===============’ 
 
Sub greedy() 
Dim permintaan_GR(1 To 3, 1 To 73) 
Dim biaya_GR(1 To 3, 1 To 73) 
Dim kapasitas_gudang(1 To 3) 
Dim permintaan_retailer(1 To 73) 
Dim biaya_penyimpanan(1 To 3) 
Dim permintaan_gudang(1 To 3) 
Dim biaya_PG(1 To 2, 1 To 3) 
Dim biaya_PGpercase(1 To 2, 1 To 3) 
Dim kapasitas_pabrik(1 To 2) 
 
 ‘==Penghapusan sheet agar dapat digunakan kembali oleh tipe kombinasi keputusan yang lain= =‘ 
 
Sheets("Biaya (Pabrik-Gudang)").Activate 
Range("J5:S13").Select 
Selection.ClearContents 
 
Sheets("Biaya (Gudang-Retailer)").Activate 
Range("L4:M52, O4:O5, Q4:R52, T4:W52,Y4:Y5").Select 
Selection.ClearContents 
 
'===================Penugasan Gudang Untuk Retailer==========================' 
‘===============Satu retailer hanya boleh ditangani oleh satu gudang=================’ 
 
For i = 1 To 3 
biaya_penyimpanan(i) = Worksheets(7).Cells(i + 3, 3) 
Next i 
For i = 1 To 73 
    If i <= 40 Then 
    permintaan_retailer(i) = Worksheets(1).Cells(i + 4, 11).Value 
    ElseIf i > 40 Then 
    permintaan_retailer(i) = Worksheets(1).Cells(i - 36, 13).Value 
    End If 
Next i 
 
‘==Perhitungan biaya pengiriman dari gudang ke retailer ditambah dengan biaya penyimpanan==’ 
 
For i = 1 To 3 
    For j = 1 To 73 
    biaya_GR(i, j) = ((Worksheets(5).Cells(j + 3, i + 2).Value) * permintaan_retailer(j)) + 
(biaya_penyimpanan(i) * permintaan_retailer(j)) 
    Worksheets(5).Cells(j + 3, i + 7).Value = biaya_GR(i, j) 
    Next j 
 
Next i 
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'===========Pengurutan Gudang ke Retailer Berdasarkan Biaya Terminimum============' 
'==========Sudah Termasuk Biaya Penyimpanan Dalam Gudang=====================' 
'===============================Gudang 1===============================' 
 
For a = 1 To 73 
    For b = a To 72 
     
    If biaya_GR(1, a) > biaya_GR(1, b + 1) Then 
    temp = biaya_GR(1, a) 
    biaya_GR(1, a) = biaya_GR(1, b + 1) 
    biaya_GR(1, b + 1) = temp 
    End If 
     
    Next b 
Next a 
 
For j = 1 To 73 
Worksheets(5).Cells(j + 3, 13).Value = biaya_GR(1, j) 
Next j 
 
For i = 1 To 73 
    For j = 1 To 73 
    If biaya_GR(1, i) = Worksheets(5).Cells(j + 3, 8).Value Then 
    Worksheets(5).Cells(i + 3, 12).Value = Worksheets(5).Cells(j + 3, 2).Value 
 
    End If 
    Next j 
Next i 
 
 ‘==============Kendala kapasitas gudang dimasukan dalam penugasan gudang=========’ 
 
For i = 1 To 3 
kapasitas_gudang(i) = (Worksheets(10).Cells(i + 4, 4).Value * Worksheets(10).Cells(i + 4, 
5).Value) * Worksheets(10).Cells(9, 5).Value 
Next i 
 
Count = 0 
Total = 0 
For i = 1 To 73 
Total = Total + permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + 3, 12).Value) 
Count = Count + 1 
    If Total > kapasitas_gudang(1) Then 
    Total = Total - permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + 3, 12).Value) 
    Count = Count - 1 
    Worksheets(5).Cells(4, 15) = Total 
    Worksheets(5).Cells(5, 15).Value = Worksheets(5).Cells(i + 2, 12).Value 
    Exit For 
    End If 
Next i 
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'==============================Gudang 2================================' 
 
For i = 1 To 73 - Count 
    biaya_GR(2, i) = permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + Count + 3, 12).Value) * 
(Worksheets(5).Cells(Cells(i + Count + 3, 12).Value + 3, 4).Value) + (biaya_penyimpanan(2) * 
permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + Count + 3, 12).Value)) 
     
Next i 
 
For a = 1 To 73 - Count 
    For b = a To 72 - Count 
     
    If biaya_GR(2, a) > biaya_GR(2, b + 1) Then 
    temp = biaya_GR(2, a) 
    biaya_GR(2, a) = biaya_GR(2, b + 1) 
    biaya_GR(2, b + 1) = temp 
    End If 
     
    Next b 
Next a 
 
For j = 1 To 73 - Count 
Worksheets(5).Cells(j + 3, 18).Value = biaya_GR(2, j) 
Next j 
 
For i = 1 To 73 - Count 
    For j = 1 To 73 
    If biaya_GR(2, i) = Worksheets(5).Cells(j + 3, 9).Value Then 
    Worksheets(5).Cells(i + 3, 17).Value = Worksheets(5).Cells(j + 3, 2).Value 
     
    End If 
    Next j 
Next i 
 
Total = 0 
count2 = 0 
For i = 1 To 73 - Count 
Total = Total + permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + 3, 17).Value) 
Count = Count + 1 
count2 = count2 + 1 
    If Total > kapasitas_gudang(2) Then 
    Total = Total - permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + 3, 17).Value) 
    Count = Count - 1 
    count2 = count2 - 1 
    Worksheets(5).Cells(4, 20) = Total 
    Worksheets(5).Cells(5, 20).Value = Worksheets(5).Cells(i + 2, 17).Value 
    Exit For 
    End If 
Next i 
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'===============================Gudang 3===============================' 
 
For i = 1 To 73 - Count 
    biaya_GR(3, i) = (permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + count2 + 3, 17).Value) * 
(Worksheets(5).Cells(Cells(i + count2 + 3, 17).Value + 3, 5).Value)) + 
(permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + count2 + 3, 17).Value) * biaya_penyimpanan(3)) 
Next i 
 
For a = 1 To 73 - Count 
    For b = a To 72 - Count 
     
    If biaya_GR(3, a) > biaya_GR(3, b + 1) Then 
    temp = biaya_GR(3, a) 
    biaya_GR(3, a) = biaya_GR(3, b + 1) 
    biaya_GR(3, b + 1) = temp 
    End If 
     
    Next b 
Next a 
 
For j = 1 To 73 - Count 
Worksheets(5).Cells(j + 3, 23).Value = biaya_GR(3, j) 
Next j 
 
For i = 1 To 73 - Count 
    For j = 1 To 73 
    If biaya_GR(3, i) = Worksheets(5).Cells(j + 3, 10).Value Then 
    Worksheets(5).Cells(i + 3, 22).Value = Worksheets(5).Cells(j + 3, 2).Value 
    End If 
    Next j 
Next i 
 
Total = 0 
For i = 1 To 73 - Count 
Total = Total + permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + 3, 22).Value) 
Count = Count + 1 
    If Total > kapasitas_gudang(3) Then 
    Total = Total - permintaan_retailer(Worksheets(5).Cells(i + 3, 22).Value) 
    Count = Count - 1 
    Worksheets(5).Cells(4, 25) = Total 
    Worksheets(5).Cells(5, 25).Value = Worksheets(5).Cells(i + 2, 22).Value 
    Exit For 
    End If 
Next i 
 
Worksheets(5).Cells(4, 25) = Total 
 
Sheets("Biaya (Pabrik-Gudang)").Activate 
 
'=====================Penugasan Pabrik Pada Gudang==========================' 
'=============================Pabrik 1==================================' 
 
    permintaan_gudang(1) = Worksheets(5).Cells(4, 15).Value 
    permintaan_gudang(2) = Worksheets(5).Cells(4, 20).Value 
    permintaan_gudang(3) = Worksheets(5).Cells(4, 25).Value 

Evaluasi dan..., Sumarsono, FT UI, 2009



�

�

�

(lanjutan) 
 
 
    kapasitas_pabrik(1) = Worksheets(2).Cells(4, 3).Value 
    kapasitas_pabrik(2) = Worksheets(2).Cells(5, 3).Value 
     
     
For i = 1 To 2 
    For j = 1 To 3 
    biaya_PG(i, j) = ((Worksheets(4).Cells(j + 4, i + 3).Value) * permintaan_gudang(j)) 
    biaya_PGpercase(i, j) = (Worksheets(4).Cells(j + 4, i + 3).Value) 
    Next j 
Next i 
 
'==========Pengurutan Biaya Pabrik ke Gudang Berdasarkan Terminimum==============' 
‘==============Satu pabrik boleh menangani lebih dari satu gudang =================’ 
 
For a = 1 To 3 
    For b = a To 2  
    If biaya_PG(1, a) > biaya_PG(1, b + 1) Then 
    temp = biaya_PG(1, a) 
    biaya_PG(1, a) = biaya_PG(1, b + 1) 
    biaya_PG(1, b + 1) = temp 
    End If 
    Next b 
Next a 
For j = 1 To 3 
Worksheets(4).Cells(j + 4, 11).Value = biaya_PG(1, j) 
Next j 
 
For i = 1 To 3 
    For j = 1 To 3 
    If biaya_PG(1, i) = Worksheets(4).Cells(j + 4, 7).Value Then 
    Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value = Worksheets(4).Cells(j + 4, 3).Value 
    End If 
    Next j 
Next i 
 
‘========================Kendala kapasitas pabrik===========================’ 
 
Count = 0 
Total = 0 
For i = 1 To 3 
Total = Total + permintaan_gudang(Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value) 
Count = Count + 1 
    If Total > kapasitas_pabrik(1) Then 
    kelebihan = -1 * (Total - permintaan_gudang(Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value) - 
kapasitas_pabrik(1)) 
    Total = kapasitas_pabrik(1) 
    permintaan_gudang(Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value) = 
permintaan_gudang(Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value) - kelebihan 
    Count = Count - 1 
    Worksheets(4).Cells(5, 13) = Total 
    Worksheets(4).Cells(6, 13).Value = Worksheets(4).Cells(i + 3, 10).Value 
    Exit For 
    End If 
Next i 
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For i = 1 To 3 
 Worksheets(4).Cells(i + 4, 14).Value = permintaan_gudang(Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value) 
 Worksheets(4).Cells(i + 4, 11).Value = permintaan_gudang(Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value) 
* biaya_PGpercase(1, Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value) 
 Next i 
  
'=================================Pabrik 2==============================' 
 
For i = 1 To 3 - Count 
    biaya_PG(2, i) = permintaan_gudang(Worksheets(4).Cells(i + Count + 4, 10).Value) * 
(Worksheets(4).Cells(Cells(i + Count + 4, 10).Value + 4, 5).Value) 
Next i 
 
'buat nge sort 
For a = 1 To 3 - Count 
    For b = a To 2 - Count 
     
    If biaya_PG(2, a) > biaya_PG(2, b + 1) Then 
    temp = biaya_PG(2, a) 
    biaya_PG(2, a) = biaya_PG(2, b + 1) 
    biaya_PG(2, b + 1) = temp 
    End If 
     
    Next b 
Next a 
 
Worksheets(4).Cells(5, 15).Value = Worksheets(4).Cells(7, 10).Value 
For j = 1 To 3 - Count 
 Worksheets(4).Cells(j + 4, 16).Value = biaya_PGpercase(2, j) * kelebihan 
Next j 
 
Count = 0 
Total = 0 
For i = 1 To 3 - Count 
Total = Total + permintaan_gudang(Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value) 
Count = Count + 1 
    If Total > kapasitas_pabrik(1) Then 
    Total = Total - permintaan_gudang(Worksheets(4).Cells(i + 4, 10).Value) 
    Count = Count - 1 
    Worksheets(4).Cells(5, 13) = Total 
    Worksheets(4).Cells(6, 13).Value = Worksheets(4).Cells(i + 3, 10).Value 
    Exit For 
    End If 
Next i 
Worksheets(4).Cells(5, 17).Value = kelebihan 
 
End Sub 
 
'===================Recursive and Iterative Greedy Algorithm====================' 
‘==========================Pendefinisian variable===========================’ 
 
Sub recursiveandinterative() 
Dim permintaan_GR(1 To 3, 1 To 73) 
Dim biaya_GR(1 To 3, 1 To 73) 
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Dim kapasitas_gudang(1 To 3) 
Dim permintaan_retailer(1 To 73) 
Dim biaya_penyimpanan(1 To 3) 
Dim permintaan_gudang(1 To 3) 
Dim biaya_PG(1 To 2, 1 To 3) 
Dim biaya_PGpercase(1 To 2, 1 To 3) 
Dim kapasitas_pabrik(1 To 2) 
Dim nomer(1 To 73), nomer_acak(1 To 73) 
Dim biaya_investasi(1 To 3, 1 To 3) 
Dim kapasitasperkolom(1 To 3) 
Dim baris As Integer 
 
'=======================Iterative Greedy Algorithm===========================' 
 
‘====================Syntax khusus untuk mempercepat iterasi===================’ 
 
Application.ScreenUpdating = 0 
 
OBJECTIVE_GREEDY = Worksheets(13).Cells(4, 3).Value 
 
‘===================Pengulangan untuk setiap jenis kombinasi keputusan pembukaan 
gudang, pada kasus ini terdapat 6 tipe kombinasi keputusan==========================’ 
For s = 1 To 6 
 
If s = 1 Then 
 
For i = 1 To 3 
kapasitasperkolom(i) = Worksheets(10).Cells(i + 4, 8).Value 
kapasitas_gudang(i) = (Worksheets(10).Cells(i + 4, 8).Value * Worksheets(10).Cells(i + 4, 
5).Value) * Worksheets(10).Cells(9, 5).Value 
Next i 
 
ElseIf s = 2 Then 
For i = 1 To 3 
 
kapasitasperkolom(i) = Worksheets(10).Cells(i + 4, 9).Value 
kapasitas_gudang(i) = (Worksheets(10).Cells(i + 4, 9).Value * Worksheets(10).Cells(i + 4, 
5).Value) * Worksheets(10).Cells(9, 5).Value 
Next i 
 
ElseIf s = 3 Then 
For i = 1 To 3 
kapasitasperkolom(i) = Worksheets(10).Cells(i + 4, 10).Value 
kapasitas_gudang(i) = (Worksheets(10).Cells(i + 4, 10).Value * Worksheets(10).Cells(i + 4, 
5).Value) * Worksheets(10).Cells(9, 5).Value 
Next i 
 
ElseIf s = 4 Then 
For i = 1 To 3 
kapasitasperkolom(i) = Worksheets(10).Cells(i + 4, 11).Value 
kapasitas_gudang(i) = (Worksheets(10).Cells(i + 4, 11).Value * Worksheets(10).Cells(i + 4, 
5).Value) * Worksheets(10).Cells(9, 5).Value 
Next i 
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ElseIf s = 5 Then 
For i = 1 To 3 
kapasitasperkolom(i) = Worksheets(10).Cells(i + 4, 12).Value 
kapasitas_gudang(i) = (Worksheets(10).Cells(i + 4, 12).Value * Worksheets(10).Cells(i + 4, 
5).Value) * Worksheets(10).Cells(9, 5).Value 
Next i 
 
ElseIf s = 6 Then 
For i = 1 To 3 
kapasitasperkolom(i) = Worksheets(10).Cells(i + 4, 13).Value 
kapasitas_gudang(i) = (Worksheets(10).Cells(i + 4, 13).Value * Worksheets(10).Cells(i + 4, 
5).Value) * Worksheets(10).Cells(9, 5).Value 
Next i 
End If 
 
‘=====================Jumlah iterasi per kombinasi keputusan====================’ 
 
For r = 1 To 2000 
 
'===========================Recursive Greedy Algorithm======================' 
 
Sheets(11).Activate 
Range("J5:S13").Select 
Selection.ClearContents 
 
Sheets(12).Activate 
Range("L4:M52, O4:O5, Q4:R76, T4:W76,Y4:Y5").Select 
Selection.ClearContents 
 
Randomize 
total_biaya_GR = 0 
total_biaya_PG = 0 
For i = 1 To 3 
biaya_penyimpanan(i) = Worksheets(7).Cells(i + 3, 3) 
Next i 
 
'==Perhitungan Biaya Investasi dari biaya operasi terminimum dari tiap kombinasi keputusan ===’ 
 
For j = 1 To 3 
biaya_investasi(1, j) = Application.Worksheets(9).Cells(8, j + 7).Value 
Next j 
kolom = 10 
For i = 2 To 3 
For j = 1 To 2 
biaya_investasi(i, j) = Application.Worksheets(9).Cells(8, j + kolom).Value 
Next j 
kolom = 12 
Next i 
'=========================Penugasan Gudang ke Retailer======================' 
'==================================Gudang 1============================' 
 
For i = 1 To 73 
    If i <= 40 Then 
    permintaan_retailer(i) = Worksheets(1).Cells(i + 4, 11).Value 
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    ElseIf i > 40 Then 
    permintaan_retailer(i) = Worksheets(1).Cells(i - 36, 13).Value 
    End If 
Next i 
 
For i = 1 To 3 
    For j = 1 To 73 
    biaya_GR(i, j) = ((Worksheets(12).Cells(j + 3, i + 2).Value) * permintaan_retailer(j)) + 
(biaya_penyimpanan(i) * permintaan_retailer(j)) 
    Worksheets(12).Cells(j + 3, i + 7).Value = biaya_GR(i, j) 
    Next j 
Next i 
 
For a = 1 To 73 
    nomer_acak(a) = Int((100000 * Rnd) + 1) 
    Worksheets(12).Cells(a + 3, 11).Value = nomer_acak(a) 
    nomer(a) = Worksheets(12).Cells(a + 3, 2).Value 
Next a 
 
hitung = 1 
x = 0 
For a = 1 To 73 
    For b = 1 To 73 
    If nomer_acak(a) > nomer_acak(b) Then 
    hitung = hitung + 1 
    End If 
     
    If a <> b Then 
            If nomer_acak(a) = nomer_acak(b) Then 
            x = x + 1 
                If (x = 2) Then 
                hitung = hitung + 1 
                x = 0 
                End If 
            End If 
    End If 
     
     Next b 
  
   
    Worksheets(12).Cells(a + 3, 12).Value = hitung 
    hitung = 1 
Next a 
 
'For j = 1 To 73 
'    Worksheets(12).Cells(j + 3, 12).Value = Worksheets(12).Cells(j + 8, 14).Value 
'Next j 
 
For j = 1 To 73 
    Worksheets(12).Cells(j + 3, 13).Value = biaya_GR(1, Worksheets(12).Cells(j + 3, 12).Value) 
Next j       
 
Count = 0 
Total = 0 
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For i = 1 To 73 
Total = Total + permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + 3, 12).Value) 
Count = Count + 1 
    If Total > kapasitas_gudang(1) Then 
    Total = Total - permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + 3, 12).Value) 
    Count = Count - 1 
    Worksheets(12).Cells(4, 15) = Total 
    Worksheets(12).Cells(5, 15).Value = Worksheets(12).Cells(i + 2, 12).Value 
    Exit For 
    End If 
Next i 
 
For i = 1 To Count 
total_biaya_GR = total_biaya_GR + Worksheets(12).Cells(i + 3, 13).Value 
Next i 
 
'================================Gudang 2==============================' 
 
For i = 1 To 73 - Count 
'    biaya_GR(2, i) = permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + Count + 3, 12).Value) * 
(Worksheets(12).Cells(Cells(i + Count + 3, 12).Value + 3, 4).Value) + (biaya_penyimpanan(2) * 
permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + Count + 3, 12).Value)) 
    nomer(i) = Worksheets(12).Cells(i + Count + 3, 12).Value 
Next i 
 
For a = 1 To 73 - Count 
    For b = a To 72 - Count 
    If nomer(a) > nomer(b + 1) Then 
    temp = nomer(a) 
    nomer(a) = nomer(b + 1) 
    nomer(b + 1) = temp 
    End If 
    Next b 
Next a 
 
For a = 1 To 73 - Count 
    nomer_acak(a) = Int((100000 * Rnd) + 1) 
    Worksheets(12).Cells(a + 3, 16).Value = nomer_acak(a) 
Next a 
 
For a = 1 To 73 - Count 
 
    For b = 1 To 73 - Count 
    If nomer_acak(a) > nomer_acak(b) Then 
    hitung = hitung + 1 
    End If 
     
    If a <> b Then 
            If nomer_acak(a) = nomer_acak(b) Then 
            x = x + 1 
                If (x = 2) Then 
                hitung = hitung + 1 
                x = 0 
                End If 
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            End If 
    End If 
   
     
    Next b 
        For e = 1 To 73 - Count 
            If hitung = e Then 
            Worksheets(12).Cells(a + 3, 17).Value = nomer(e) 
         
            End If 
        Next e 
        hitung = 1 
     
Next a 
 
'For j = 1 To 30 
'    Worksheets(12).Cells(j + 3, 17).Value = Worksheets(12).Cells(j + 9, 19).Value 
'Next j 
 
For j = 1 To 30 
    Worksheets(12).Cells(j + 3, 13).Value = biaya_GR(1, Worksheets(12).Cells(j + 3, 12).Value) 
Next j 
 
For j = 1 To 73 - Count 
Worksheets(12).Cells(j + 3, 18).Value = biaya_GR(2, Worksheets(12).Cells(j + 3, 17).Value) 
Next j 
 
Total = 0 
count2 = 0 
 
For i = 1 To 73 - Count 
Total = Total + permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + 3, 17).Value) 
Count = Count + 1 
count2 = count2 + 1 
    If Total > kapasitas_gudang(2) Then 
    Total = Total - permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + 3, 17).Value) 
    Count = Count - 1 
    count2 = count2 - 1 
    Worksheets(12).Cells(4, 20) = Total 
    Worksheets(12).Cells(5, 20).Value = Worksheets(12).Cells(i + 2, 17).Value 
    Exit For 
    End If 
Next i 
 
If Total <= kapasitas_gudang(2) Then 
Worksheets(12).Cells(4, 20) = Total 
Worksheets(12).Cells(5, 20).Value = Worksheets(12).Cells(i + 2, 17).Value 
End If 
 
For i = 1 To count2 
total_biaya_GR = total_biaya_GR + Worksheets(12).Cells(i + 3, 18).Value 
Next i 
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'===========================Gudang 3===================================' 
 
For i = 1 To 73 - Count 
'    biaya_GR(3, i) = (permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + Count2 + 3, 17).Value) * 
(Worksheets(12).Cells(Cells(i + Count2 + 3, 17).Value + 3, 5).Value)) + 
(permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + Count2 + 3, 17).Value) * biaya_penyimpanan(3)) 
     nomer(i) = Worksheets(12).Cells(i + count2 + 3, 17).Value 
Next i 
 
For a = 1 To 73 - Count 
    For b = a To 72 - Count 
    If nomer(a) > nomer(b + 1) Then 
    temp = nomer(a) 
    nomer(a) = nomer(b + 1) 
    nomer(b + 1) = temp 
    End If 
    Next b 
Next a 
 
For a = 1 To 73 - Count 
    nomer_acak(a) = Int((100000 * Rnd) + 1) 
    Worksheets(12).Cells(a + 3, 21).Value = nomer_acak(a) 
Next a 
 
For a = 1 To 73 - Count 
    For b = 1 To 73 - Count 
    If nomer_acak(a) > nomer_acak(b) Then 
    hitung = hitung + 1 
    End If 
    Next b 
        For e = 1 To 73 - Count 
            If hitung = e Then 
            Worksheets(12).Cells(a + 3, 22).Value = nomer(e) 
            End If 
        Next e 
        hitung = 1 
     
Next a 
 
For j = 1 To 73 - Count 
Worksheets(12).Cells(j + 3, 23).Value = biaya_GR(3, Worksheets(12).Cells(j + 3, 22).Value) 
Next j 
 
Total = 0 
count3 = 0 
For i = 1 To 73 - Count 
Total = Total + permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + 3, 22).Value) 
Count = Count + 1 
count3 = count3 + 1 
    If Total > kapasitas_gudang(3) Then 
    Total = Total - permintaan_retailer(Worksheets(12).Cells(i + 3, 22).Value) 
    Count = Count - 1 
    count3 = count3 - 1 
    Worksheets(12).Cells(4, 25) = Total 
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    Worksheets(12).Cells(5, 25).Value = Worksheets(12).Cells(i + 2, 22).Value 
    Exit For 
    End If 
Next i 
 
For i = 1 To count3 
total_biaya_GR = total_biaya_GR + Worksheets(12).Cells(i + 3, 23).Value 
Next i 
 
Worksheets(13).Cells(8, 3).Value = total_biaya_GR 
 
Worksheets(12).Cells(4, 25) = Total 
 
Sheets("Iterasi Biaya (Pabrik-Gudang)").Activate 
 
 
'=======================Penugasan Pabrik ke Gudang=========================' 
'================================Pabrik 1===============================' 
 
    permintaan_gudang(1) = Worksheets(12).Cells(4, 15).Value 
    permintaan_gudang(2) = Worksheets(12).Cells(4, 20).Value 
    permintaan_gudang(3) = Worksheets(12).Cells(4, 25).Value 
    kapasitas_pabrik(1) = Worksheets(2).Cells(4, 3).Value 
    kapasitas_pabrik(2) = Worksheets(2).Cells(5, 3).Value 
    buka = 3 
     
If (permintaan_gudang(2) = 0 Or permintaan_gudang(3) = 0) Then 
buka = 2 
For a = 1 To 2 
    nomer_acak(a) = Int((10000 * Rnd) + 1) 
    Worksheets(11).Cells(a + 4, 9).Value = nomer_acak(a) 
    If permintaan_gudang(2) = 0 Then 
    nomer(1) = 1 
    nomer(2) = 3 
    ElseIf permintaan_gudang(3) = 0 Then 
     nomer(1) = 1 
    nomer(2) = 2 
    End If 
Next a 
End If 
 
For i = 1 To 2 
    For j = 1 To 3 
    biaya_PG(i, j) = ((Worksheets(11).Cells(j + 4, i + 3).Value) * permintaan_gudang(j)) 
    biaya_PGpercase(i, j) = (Worksheets(11).Cells(j + 4, i + 3).Value) 
    Next j 
Next i 
If (permintaan_gudang(2) > 0 And permintaan_gudang(3) > 0) Then 
For a = 1 To 3 
    nomer_acak(a) = Int((10000 * Rnd) + 1) 
    Worksheets(11).Cells(a + 4, 9).Value = nomer_acak(a) 
    nomer(a) = Worksheets(11).Cells(a + 4, 3).Value 
Next a 
End If 
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hitung = 1 
x = 0 
For a = 1 To buka 
    For b = 1 To buka 
    If nomer_acak(a) > nomer_acak(b) Then 
    hitung = hitung + 1 
    End If 
    Next b 
    Worksheets(11).Cells(a + 4, 10).Value = hitung     
    If permintaan_gudang(2) = 0 And hitung = 2 Then 
    Worksheets(11).Cells(a + 4, 10).Value = hitung + 1 
    hitung = 1 
    End If 
    hitung = 1 
Next a 
 
For j = 1 To buka 
Worksheets(11).Cells(j + 4, 11).Value = biaya_PG(1, Worksheets(11).Cells(j + 4, 10).Value) 
Next j 
 
Count = 0 
Total = 0 
For i = 1 To buka 
Total = Total + permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(i + 4, 10).Value) 
Count = Count + 1 
    If Total > kapasitas_pabrik(1) Then 
    kelebihan = -1 * (Total - permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(i + 4, 10).Value) - 
kapasitas_pabrik(1)) 
    Total = kapasitas_pabrik(1) 
    Z = permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(i + 4, 10).Value) - kelebihan 
    permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(i + 4, 10).Value) = kelebihan 
    Count = Count - 1 
    Worksheets(11).Cells(5, 13) = Total 
    Worksheets(11).Cells(6, 13).Value = Worksheets(11).Cells(i + 3, 10).Value 
    Exit For 
 
    End If 
Next i 
 
For i = 1 To buka 
 Worksheets(11).Cells(i + 4, 14).Value = permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(i + 4, 
10).Value) 
 Worksheets(11).Cells(i + 4, 11).Value = permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(i + 4, 
10).Value) * biaya_PGpercase(1, Worksheets(11).Cells(i + 4, 10).Value) 
 Next i 
If Count = 1 Then 
total_biaya_PG = total_biaya_PG + Worksheets(11).Cells(5, 11).Value + Worksheets(11).Cells(6, 
11).Value 
t = 1 
ElseIf Count = 2 Then 
total_biaya_PG = total_biaya_PG + Worksheets(11).Cells(5, 11).Value + Worksheets(11).Cells(6, 
11).Value + Worksheets(11).Cells(7, 11).Value 
t = 2 
End If 

Evaluasi dan..., Sumarsono, FT UI, 2009



�

�

�

(lanjutan) 
 
 
'================================Pabrik 2===============================' 
 
If buka = 2 Then 
Count = 2 
nomer(1) = Worksheets(11).Cells(6, 10).Value 
End If 
 
If buka = 3 Then 
For i = 1 To 3 - Count 
    nomer(i) = Worksheets(11).Cells(i + Count + 4, 10).Value 
Next i 
End If 
 
For a = 1 To 3 - Count 
    For b = a To 3 - Count 
    If nomer(a) > nomer(b + 1) Then 
    temp = nomer(a) 
    nomer(a) = nomer(b + 1) 
    nomer(b + 1) = temp 
    End If 
    Next b 
Next a 
 
For a = 1 To 3 - Count 
    nomer_acak(a) = Int((1000 * Rnd) + 1) 
Next a 
 
For a = 1 To 3 - Count 
    For b = 1 To 3 - Count 
    If nomer_acak(a) > nomer_acak(b) Then 
    hitung = hitung + 1 
    End If 
    Next b 
        For e = 1 To 3 - Count 
            If hitung = e Then 
            Worksheets(11).Cells(a + 4, 15).Value = nomer(e)         
            End If 
        Next e 
        hitung = 1     
Next a 
 
If Count = 2 Then 
Worksheets(11).Cells(5, 17).Value = Z 
For j = 1 To 3 - Count 
Worksheets(11).Cells(j + 4, 16).Value = biaya_PGpercase(2, Worksheets(11).Cells(j + 4, 
15).Value) * Z 
Next j 
ElseIf Count = 1 Then 
Worksheets(11).Cells(5, 16).Value = biaya_PGpercase(2, Worksheets(11).Cells(5, 15).Value) * Z 
Worksheets(11).Cells(5, 17).Value = Z 
Worksheets(11).Cells(6, 16).Value = biaya_PGpercase(2, Worksheets(11).Cells(6, 15).Value) * 
permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(6, 15).Value) 
Worksheets(11).Cells(6, 17).Value = permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(6, 15).Value) 
End If 
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If buka = 3 Then 
Count = 0 
ElseIf buka = 2 Then 
Count = 3 
End If 
 
Total = 0 
For i = 1 To 3 - Count 
If i = 1 Then 
Total = Total + permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(i + 4, 10).Value) 
ElseIf i = 2 Then 
Total = Total + Z 
End If 
Count = Count + 1 
    If Total > kapasitas_pabrik(2) Then 
    Total = Total - permintaan_gudang(Worksheets(11).Cells(i + 4, 10).Value) 
    Count = Count - 1 
    Worksheets(11).Cells(5, 13) = Total 
    Worksheets(11).Cells(6, 13).Value = Worksheets(11).Cells(i + 3, 10).Value 
    Exit For 
    End If 
Next i 
 
If t = 1 Then 
total_biaya_PG = total_biaya_PG + Worksheets(11).Cells(5, 16).Value + Worksheets(11).Cells(6, 
16).Value 
ElseIf t = 2 Then 
total_biaya_PG = total_biaya_PG + Worksheets(11).Cells(5, 16).Value 
End If 
 
'===========================Iterative Greedy Algortihm=======================' 
 
Worksheets(13).Cells(7, 3).Value = total_biaya_PG 
 
OBJECTIVE_ITERASI = Worksheets(13).Cells(9, 3).Value 
 
If r = 1 Then 
    Sheets(4).Activate 
    Cells.Select 
    Selection.Copy 
    Sheets("OPTIMAL (Pabrik-Gudang)").Select 
    Range("A1").Select 
    ActiveSheet.Paste 
    Range("I17").Select 
 
    Sheets(5).Activate 
    Cells.Select 
    Selection.Copy 
    Sheets("OPTIMAL (Gudang-Retailer)").Select 
    Range("A1").Select 
    ActiveSheet.Paste 
    Range("I17").Select 
    Worksheets(13).Cells(12, 3).Value = Worksheets(13).Cells(2, 3).Value 
    Worksheets(13).Cells(13, 3).Value = Worksheets(13).Cells(3, 3).Value 
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    Worksheets(13).Cells(14, 3).Value = Worksheets(13).Cells(4, 3).Value 
End If 
 
‘========Penentuan fungsi objektif iterasi dan pencegahan error dalam perhitungan========’ 
 
If OBJECTIVE_ITERASI < 6000000000# Then 
OBJECTIVE_ITERASI = OBJECTIVE_ITERASI + 200000000 
End If 
 
If OBJECTIVE_ITERASI < OBJECTIVE_GREEDY Then 
 
OBJECTIVE_GREEDY = OBJECTIVE_ITERASI 
 
    Sheets(11).Activate 
    Cells.Select 
    Selection.Copy 
    Sheets("OPTIMAL (Pabrik-Gudang)").Select 
    Range("A1").Select 
    ActiveSheet.Paste 
    Range("I17").Select 
     
    Sheets(12).Activate 
    Cells.Select 
    Selection.Copy 
    Sheets("OPTIMAL (Gudang-Retailer)").Select 
    Range("A1").Select 
    ActiveSheet.Paste 
    Range("I17").Select 
     
    Worksheets(13).Cells(12, 3).Value = Worksheets(13).Cells(7, 3).Value 
    Worksheets(13).Cells(13, 3).Value = Worksheets(13).Cells(8, 3).Value 
    Worksheets(13).Cells(14, 3).Value = Worksheets(13).Cells(9, 3).Value 
 
End If 
 
Next r 
 
If s = 1 Then 
baris = 5 
ElseIf s = 2 Then 
baris = 12 
ElseIf s = 3 Then 
baris = 19 
ElseIf s = 4 Then 
baris = 26 
ElseIf s = 5 Then 
baris = 33 
ElseIf s = 6 Then 
baris = 40 
End If 
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‘==============Pendataan hasil perhitungan untuk tiap-tiap kombinasi keputusan========’ 
 
If kapasitasperkolom(1) = 3200 Then 
 
 Worksheets(13).Cells(baris, 6).Value = "Ya" 
  Worksheets(13).Cells(baris, 7).Value = "Tidak" 
   Worksheets(13).Cells(baris, 8).Value = "Tidak" 
    Worksheets(13).Cells(baris + 1, 6).Value = biaya_investasi(1, 1) 
End If 
If kapasitasperkolom(1) = 6400 Then 
 Worksheets(13).Cells(baris, 7).Value = "Ya" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 6).Value = "Tidak" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 8).Value = "Tidak" 
 Worksheets(13).Cells(baris + 1, 6).Value = biaya_investasi(1, 2) 
 End If 
If kapasitasperkolom(1) = 9600 Then 
Worksheets(13).Cells(baris, 8).Value = "Ya" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 6).Value = "Tidak" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 7).Value = "Tidak" 
  Worksheets(13).Cells(baris + 1, 6).Value = biaya_investasi(1, 3) 
  End If 
  If kapasitasperkolom(2) = 0 Then 
 Worksheets(13).Cells(baris, 10).Value = "Tidak" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 9).Value = "Tidak" 
  Worksheets(13).Cells(baris + 1, 9).Value = 0 
  End If 
If kapasitasperkolom(2) = 3200 Then 
 
Worksheets(13).Cells(baris, 9).Value = "Ya" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 10).Value = "Tidak" 
  Worksheets(13).Cells(baris + 1, 9).Value = biaya_investasi(2, 1) 
  End If 
If kapasitasperkolom(2) = 6400 Then 
Worksheets(13).Cells(baris, 10).Value = "Ya" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 9).Value = "Tidak" 
 Worksheets(13).Cells(baris + 1, 9).Value = biaya_investasi(2, 2) 
 End If 
  If kapasitasperkolom(3) = 0 Then 
  Worksheets(13).Cells(baris, 12).Value = "Tidak" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 11).Value = "Tidak" 
 Worksheets(13).Cells(baris + 1, 11).Value = 0 
  End If 
If kapasitasperkolom(3) = 3200 Then 
Worksheets(13).Cells(baris, 11).Value = "Ya" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 12).Value = "Tidak" 
 Worksheets(13).Cells(baris + 1, 11).Value = biaya_investasi(3, 1) 
 End If 
If kapasitasperkolom(3) = 6400 Then 
Worksheets(13).Cells(baris, 12).Value = "Ya" 
 Worksheets(13).Cells(baris, 11).Value = "Tidak" 
  Worksheets(13).Cells(baris + 1, 11).Value = biaya_investasi(3, 2) 
End If 
Next s 
End Sub 
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